
363 

Publish by: Yayasan Darussalam Bengkulu 

https://siducat.org/index.php/jpt 

ISSN ONLINE: 2745-5645 

| JPT: Vol. 5 No. 3, Desember 2024 | Hal. 363-375 | 

 

 

 

 
Nilma puspita, Intan Utami, Zulkarnain S 
123Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

nilmapuspita888@gmal.com1, intan.utami@iainbengkulu.ac.id2, 

Abstract 

This research is motivated by the importance of the role of Islamic education. In the application of Islamic educational 

values for children, it must be given according to their circumstances, one of which is by presenting educational 

entertainment that makes children happy and learns from the entertainment. Television shows such as films and educational 

videos can be presented to children as a fun learning medium. One of the films that has educational value about educational 

values is the cartoon film Upin and Ipin, the episode of the Ramadan theme. This study was conducted to examine the 

parents' perception of the values of Islamic education in the cartoon film Upin and Ipin, the episode of the Ramadan theme. 

The type of research used in this research is qualitative research, which is research that is intended to understand the 

phenomenon of what is experienced by the object of research by descriptive in the form of words and language. Based on 

the results of research that has been carried out by conducting interviews with 18 parent informants, the values of Islamic 

education in the cartoon film Upin and Ipin in the Ramadan theme episode are religious values, moral messages, morals 

and tolerance as well as positive behavior. Such as teaching worship, teaching about prayer and fasting and being able to 

help children learn to pray and fast. In addition, moral messages such as helping, respecting elders, friendship, learning and 

playing together, protecting the environment, not lying. In the cartoon, Upin and Ipin tell of patience in fasting waiting to 

break the fast, patiently holding back hunger and thirst, being patient when there are trials in fasting. In the cartoon, Upin 

and Ipin provides lessons about morals, including morals towards God, morals towards oneself and morals towards fellow 

human beingsKeywords: Learning Media,Learning Videos, Concept Understanding. 

Keyword: Parents' Perception, Islamic Education Value, Upin Ipin Cartoon; 

 
Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan pentingnya peranan pendidikan Islam. Dalam penerapan nilai-nilai pendidikan Islam 

bagi anak, haruslah diberikan sesuai dengan keadaan mereka, salah satunya yaitu dengan menghadirkan hiburan yang 

mendidik yang membuat anak senang dan mendapat pelajaran dari hiburan tersebut. Tayangan televisi seperti film dan 

video yang edukatif dapat dihadirkan kepada anak sebagai media pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu film yang 

memiliki nilai edukatif tentang nilai-nilai pendidikan yaitu film kartun Upin dan Ipin episode tema Ramadhan. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat persepsi orang tua tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang ada pada film kartun Upin dan Ipin 

episode tema Ramadhan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek penelitian dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan melakukan 

wawancara kepada 18 informan orang tua, nilai-nilai pendidikan Islam dalam film kartun Upin dan Ipin pada episode tema 

ramadhan terdapat seperti nilai agama, pesan moral, akhlak dan toleransi serta perilaku positif. Seperti mengajarkan ibadah, 

mengajarkan tentang shalat dan puasa dan mampu membantu anak belajar untuk melaksanakan shalat dan puasa. Selain 

itu pesan moral seperti tolong menolong, menghormati orang yang lebih tua, persahabatan, belajar dan bermain bersama, 

menjaga lingkungan, tidak berbohong. Dalam kartun Upin dan Ipin menceritakan kesabaran dalam berpuasa menunggu 

berbuka puasa, sabar menahan lapar dan haus, sabar apabila ada cobaan dalam berpuasa. Dalam film kartun Upin dan Ipin 

memberikan pembelajaran mengenai akhlak meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak 

terhadap sesama manusia.. 

Kata Kunci: Persepsi Orang Tua, Nilai Pendidikan Islam, Kartun Upin Ipin; 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci kaum muslimin yang menjadi sumberajaran Islam yang utama 

dan Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia yang berkembang dari masa 

ke masa seiring dengan perkembangan zaman. Dengan pendidikan yang memadai maka akan dengan 

mudah mewujudkan pembangunan bangsa sesuai apa yang diharapkan, karena pendidikan merupakan 

bagian penting dari kehidupan manusia yang tidak pernah bisa ditinggalkan. Dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

Mewujudkan pendidikan berkualitas adalah menjadi prioritas pembangunan bangsa. 

Pendidikan bekualitas dapat melahirkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas dan berdaya 

kompetitif sebagai salah satu modal dasar menuju pembangunan bangsa. Tanpa pendidikan yang baik 

sulit tujuan pembangunan sebuah bangsa dapat terwujud dengan baik. Pendidikan berkualitas dan 

pembangunan berkualitas adalah sama-sama penting. 

Pendidikan merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu dan kajian seluruh komponen 

pendidikan yang menjadi satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dalam upaya transfer of knowledge 

dan transfer of value. Integrasi pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

eksistensi perkembangan masyarakat, sebab pendidikan merupakan sarana penyebaran nilai-nilai 

ajaran agama dan menjadi medium bagi terjadinyatransformasi nilai dan ilmu pengetahuan yang 

berfungsi sebagai pencetuscorak kebudayaan dan peradaban manusia. Pendidikan bukanlah suatu 

aktivitas yang bebas nilai, melainkan suatu misi sadar yang sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Peranan pendidikan Islam di kalangan umat Islam juga merupakan salah satu bentuk 

manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan menginternalisasikan serta 

mentransformasikan nilai- nilai Islam tersebut kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural 

religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke 

waktu. Proses transformasi dan internalisasi nilai-nilai Islam dan pendidikan Islam sebagai suatu sistem 

nilai, menjadi pegangan hidup bagi peserta didik. Selanjutnya menjadi rujukan dan bagian kepribadian 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Dalam pendidikan Islam manusia dituntut untuk menuntut ilmu, mempelajarinya dan 

mengamalkannya pada oranglain. Dalam hadis dijelaskan Husain bin Ali meriwayatkan bahwa Rasulullah 

SAW bersabda: 

 

Artinya : “Menuntut Ilmu wajib bagi setiap orang Islam “.(HR. Al – Baihaqi,Ath-Thabrani,Abu 

Ya’la,Al-Qudha’i dan Abu Nu’aim Al-Ashbahani). 

Disinilah peran pendidikan terutama pendidikan Islam sangatlah penting. Untuk mengarahkan 

para generasi penerus kepada hal-hal yang positif karena ditangan merekalah nasib bangsa akan 

ditentukan dikemudian hari. Contohnya seperti shalat dan mengaji berjamaah dimasjid, belajar, 

membaca buku dan membantu orangtua itu lebih berdampak positif. Dan juga sebagai bekal bagi 

mereka untuk menghadapi zaman era globalisasi yang serba canggih saat ini.6 

Untuk mewujudkan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam, maka seharusnya segala daya dan 

upaya dilakukan oleh para pelaku pendidikan melalui penggunaan sumber belajar yang memadai dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Memang karakter dapat dilakukan melalui mata pelajaran apa 

saja. Tetapi jika istilah karakter lebih dekat pengertianya dengan istilah akhlaq, maka itu artinya bahwa 

akhlak adalah bagian penting dari materi pelajaran keagamaan.7 Sumber belajar tersebut diantaranya 

ada yang berupa sumber belajar yang dimanfaatkan seperti penggunaan pasar, lapangan, terminal, 

masjid dan lain sebagainya serta ada pula sumber belajar yang dirancang seperti buku panduan, LKS, 

video edukatif, buku cerita, novel dan film-film edukatif.8 

Dalam penerapan nilai-nilai pendidikan Islam bagi anak, haruslah diberikan sesuai dengan 

keadaan mereka, salah satunya yaitu dengan menghadirkan hiburan yang mendidik yang membuat 

anak senang dan mendapat pelajaran dari hiburan tersebut. Sebut saja tayangan dari media audio visual 
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seperti televisi yang sekarang sangat dekat dengan anak-anak. Tayangan televisi merupakan sesuatu 

yang memenuhi cita rasa kesukaan anak, karena ramai, berwarna dan menyenangkan. Tayangan televisi 

seperti film dan video yang edukatif dapat dihadirkan kepada anak sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan.9 

Film dapat dikatakan sebagai media belajar karena film merupakan salah satu bentuk 

perwujudan yang bersifat teknis dari metode cerita yang memuat kisah-kisah menarik, ringan, 

menghibur dan mendidik. Film mampu menarik dan memikat perhatian penontonnya tanpa memakan 

waktu lama. Film juga dapat menyentuh nurani manusia dalam keadaannya yang utuh, menyeluruh, 

mendidik perasaan ketuhanan seperti rasa khauf, rasa dicintai dan diridhai serta memberikan 

kesempatan mengembangkan pola pikirnya sehingga terpuaskan. Pesan pendidikan akan mudah 

disampaikan dengan cara-cara yang menyenangkan. 

Selain itu, kisah-kisah edukatif dapat melahirkan kehangatan perasaan dan aktivitas serta 

vitalitas di dalam jiwa yang selanjutnya dapat memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan 

memperbaharui tekadnya sesuai dengan tuntunan, perjalanan dan akhir kisah serta pengambilan 

pelajaran dari isi film tersebut. Namun, tentu tidak semua film bisa menjadi media pendidikan dan 

sumber belajar. Film yang bisa menjadi media pendidikan adalah yang memuat nilai-nilai cerita yang 

mendidik manusia secara menyeluruh. Sedang cerita yang baik adalah cerita yang mampu mendidik 

akal budi, imajinasi dan etika seseorang serta mengembangkan potensi pengetahuan yang mendidik. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 27 November 2021 orang 

tua berpendapat bahwa frekuensi menonton televisi pada anak kebanyakan berkisar antara 1-2 jam 

dalam sehari. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakinsering anak mengkonsumsi tayangan televisi 

dan video edukatif maka akan semakin mendorong anak untuk memiliki persepsi yang sama dengan 

apa yang dipresentasikan melalui tayangan tersebut, dan semakin sama pula nilai-nilai yang dianutnya 

dengan tayangan-tayangan tersebut. 

Dari hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa proses belajar mengajar dengan 

menggunakan sarana audio visual mampu meningkatkan efisiensi pengajaran 20%-50%. Pengalaman 

itu dapat menambah pengetahuan manusia 75% didapatkan melalui indra penglihatan dan 25% 

didapatkan dengan indra pendengaran. 

Dampak positif yang ditimbulkan dari acara televisi terhadap penontonnya yaitu: pertama, 

dampak kognitif. Kemampuan seseorang atau penonton untuk menyerap dan memahami acara yang 

ditayangkan televisi yang melahirkan pengetahuan bagi pemirsa. Kedua dampak peniruan yaitu pemirsa 

dihadapkan pada trend actual yang ditayangkan pada televisi. Ketiga dampak perilaku yaitu proses 

tertanamnya nilai sosial budaya yang ditayangkan acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan 

pemirsa sehari-hari. 

Moh. Nizam Abdul Razak, Muhd Safwan Abdu Karim, dan Usalna Zaid pemilik Les’Copaque 

tahun 2007 merupakan Mahasiswa dari Multimedia University Malaysia. Mereka telah berhasil membuat 

sebuah sastra film anak yaitu dengan memproduksi sebuah film animasi yang berjudul Upin dan Ipin. 

Film Upin dan Ipin merupakan sebuah film animasi yang termasuk dalam sastra anak. Sastra anak adalah 

karya sastra yang mengacu kepada kehidupan cerita yang berkorelasi dengan dunia anak-anak (dunia 

yang dipahami anak) dan bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan intelektual dan 

emosional anak (bahasa yang dipahami anak-anak). 

Seperti karya sastra pada umumnya, selain sebagai media hiburan, sastra anak juga berfungsi 

sebagai media pendidikan, membentuk kepribadian anak, dan menuntun kecerdasan emosi anak. 

Pendidikan dalam sastra anak mengandung amanat tentang moral, pembentukan kepribadian anak, 

pengembangan imajinasi dan kreativitas, serta memberi pengetahuan keterampilan praktis bagi anak.13 

Film Upin dan Ipin tidak hanya berjaya di negara asalnya saja yaitu Malaysia tetapi juga di hati 

khalayak Indonesia. Upin dan Ipin memang banyak mengetengahkan kisah-kisah keseharian masyarakat 

Melayu yang rumpun budayanya begitu dekat dengan kita. Serial animasi produksi negeri tetangga 

Malaysia itu berbeda dengan tayangan film-film kartun anak lain yang ada di layar televisi selama ini. 

Film Upin dan Ipin sangat sesuai untuk anak-anak dalam menggambarkan bagaimana menanamkan 

aqidah Islam kepada anak-anak. 
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Dibandingkan dengan tayangan animasi fillm kartun lainnya yang masih menayangkan 

beberapa adegan kekerasan, perkelahian, dan caci-maki, sedangkan dalam film Upin dan Ipin telah 

menghindari semua hal tersebut. Selain itu, sajian dalam film ini juga mencerdaskan dan mencerahkan, 

dengan disajikan secara sederhana, komunikatif dan mendidik. Bermula dari latar belakang tersebut, 

maka Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Orang Tua Tentang 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Kartun Upin Dan Ipin Pada Episode Tema Ramadhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek 

penelitian dengan cara deskriptif kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Jelas 

bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif dengan penelitian yang bernuansa 

kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada 

penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain 

dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian 

tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan 

lain-lain. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari 

subyek yang berupa individu, organisasional atau perspektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk 

menjelaskan aspek yang sesuai dengan fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik 

fenomena atau masalah yang ada. 

 

PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Data Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah wakil dari komponen masyarakat Desa Nanti Agung Kecamatan Kedurang 

Kabupaten Bengkulu Selatan yang dipandang mampu menguraikan informasi berkenaan dengan permasalahan 

penelitian. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Jumlah informan 

dalam penelitian ini 20 orang yang terdiri dari 18 orang tua anak, dan 2 orang perangkat Desa. 

Tabel 4.5 Data Informan 

No Nama Keterangan Jenis Kelamin(L/P) 

1. Yupita Sari Orang tua P 

2. Yuniar Orang tua P 

3. Nurapita Orang tua P 

4. Sinta Purnama Orang tua P 

5. Elta Diniarti Orang tua P 

6. Lipi Usni Orang tua P 

7. Indah Dwi Orang tua P 

8. Ice Epriani Orang tua P 

9. Herawati Orang tua P 

10. Maya Sari Orang tua P 

11. Dewi Kusnita Orang tua P 

12. Zisliwati Orang tua P 

13. Lika Susanti Orang tua P 

14. Dewi Rasi Orang tua P 
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15. Eka Wati Orang tua P 

16. Herni Rahayu Orang tua P 

17. Juwita Orang tua P 

18. Rosi Panjaitan Orang tua P 

19. Dedi Sauli Perangkat Desa L 

20. Disliana Juni Perangkat Desa P 

1. Temuan Penelitian 

Dalam rangka mencari informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan 

masalah yang dijabarkan dalam bentuk pertanyaan wawancara, maka penulis melakukan wawancara kepada 2 

orang perangkat Desa dan 18 orang tua anak yang menonton film kartun Upin dan Ipin Episode Tema Ramadhan 

yang ada di Desa Nanti Agung Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. 

a. Nilai Agama 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana menurut orang tua apakah film kartun Upin dan Ipin 

Episode Ramadhan ini memiliki nilai-nilai pendidikan Islam, dengan hasil wawancara sebagai berikut:Dari hasil 

wawancara dengan Ibu Yupita Sari mengatakan bahwa: 

“Film Upin dan Ipin ini sangat bagus, karena filmnya mengajarkan kepada anak-anak untuk berbuat baik, 

anak saya juga sangat suka menonton film Upin dan Ipin ini.”16 

Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat Ibu Yuniar Mengatakan : 

“Nilai pendidikan Islam dalam kartun Upin dan Ipin ini sangat banyak, karena menurut saya dapat 

membantu anak dalam mempelajari sopan santun, menghormati dan cara bermain yang baik dengan teman 

sebaya”17 

 

Hal ini juga disampaikan Ibu Nurapita melalui wawancara yang telah dilakukan yang Mengatakan: 

“Sangat banyak nilai pendidikan Islam dalam film upin dan Ipin ini, terutama kalau tayang di bulan 

Ramadhan. Dalam film Upin dan Ipin yang mengajarkan berpuasa.”18 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Sinta Purnama mengatakan: 

“iya ada nilai-nilai pendidikan Islam nya, apalagi tema ramadhan yang tayang saat bulan puasa ini, dalam 

film mengajarkan kegiatan-kegiatan yang baik apabila dibulan puasa”19 

 

Sedangkan Ibu Elta Demiarti mengatakan: 

“Nilai pendidikan islam nya banyak, seperti belajar puasa, shalat tarawih, semangat dalam bangun sahur, 

membantu orang lain dan masih banyak lagi.”20 

 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Lipi Usni Mengatakan: 

“Tentunya ada nilai pendidikan Islam nya, kalau tema ramadhan biasanya lebih banyak nilai pendidikan 

Islamnya”21 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Lipi Usni selanjutnya ditambahkan oleh informan yaitu Ibu 

Indah Dwi mengatakan: 

“Kalau tema ramadhan biasanya memang lebih banyak nilai-nilai pendidikan Islamnya, karena bulan 

ramadhan kan bulan yang sangat baik untuk beribadah, nah dalam film Upin dan Ipin mengajarkan anak untuk 

beribadah”22 

 

Ibu Ice Epriani Mengatakan: 

“Tentu ada nilai-nilai pendidikan Islamnya, kalau nonton Upin dan Ipin anak saya suka terkadang dia banyak 

belajar kalau nonton film Upin dan Ipin itu ”23 

 

Berdasarkan hasil beberapa jawaban dari responden/ narasumber pada saat wawancara yang telah 

dilakukan kepada orang tua di Desa Nanti Agung Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan ini mengenai 

apakah film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan ini memiliki nilai-nilai pendidikan Islam. Dapat disimpulkan 

bahwa semua orang tua menyatakan bahwa dalam film kartun Upin dan Ipin memang memiliki nilai- nilai 

pendidikan Islam, apalagi pada episode tema ramadhan yang lebih banyak menunjukkan dan mengajarkan ibadah. 

Peneliti juga melakukan wawancara tentang pembelajaran pendidikan agama Islam yang terkandung dalam 
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film Upin dan Ipin. Selanjutnya peneliti ingin mengetahui apakah film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan 

mengajarkan tentang shalat dan puasa sehingga mampu membantu anak belajar untuk melaksanakan shalat dan 

puasa. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Yupita Sari mengatakan bahwa: 

“Dalam film Upin dan Ipin iya mengajarkan tentang puasa dan shalat, kalau dalam membantu anak belajar 

untuk melaksanakannya, anak saya sendiri masih kadang-kadang, namanya juga anak-anak”24 

Begitu juga halnya dengan hasil wawancara dengan Ibu Herawati mengatakan: 

“Iya film Upin dan Ipin mengajarkan tentang puasa dan shalat, menurut saya ini sangat membantu anak 

saya dalam belajar, terutama untuk belajar puasa”25 

 

Ibu Maya Sari mengatakan: 

“Mengajarkan dan bagi saya itu sangat membantu anak saya dalam belajar untuk shalat dan puasa, anak 

saya menonton film kartun Upin dan Ipin tanpa sadar iya sedang belajar juga”26 

 

Sedangkan pendapat Ibu Sinta Purnama mengatakan: 

“Tentang shalat memang ada, tetapi kalau tentang tata cara shalat kayaknya belum, kalau puasa iya ada, 

disini membantu kami orang tua untuk memotivasi anak agar berpuasa seperti Upin dan Ipin didalam film kartun 

tersebut”27 

 

Ibu Elta Demiarti mengatakan: 

“Nilai pendidikan Islam seperti shalat dan puasa memang ada dalam film kartun Upin dan Ipin, hal ini sangat 

membantu kami orang tua dalam mengajarkan anak pentingnya shalat dan puasa”.28 

Sedangkan Ibu Dewi Kusnita mengatakan: 

“Iya, karena dalam film kartun Upin dan Ipin ada tentang shalat dan puasa, kalau untuk membantu dalam 

mengajarkan shalat dan puasa, menurut saya cukup membantu29 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Indah Dwi mengatakan: 

“Dalam film memang ada tentang shalat dan puasa, menurut saya ini cukup membantu anak untuk belajar 

shalat dan puasa”30 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Ice Epriani Mengatakan: 

“Episode tema ramadhan dalam film kartun Upin dan Ipin memang sangat banyak tentang shalat dan puasa, 

kalau menurut saya ini bisa dijadikan motivasi bagi anak supaya mau puasa dan shalat”31 

Dari beberapa jawaban dari responden/narasumber orang tua tentang film kartun Upin dan Ipin Episode 

Ramadhan mengajarkan tentang shalat dan puasa dan mampu membantu anak belajar untuk melaksanakan shalat 

dan puasa, dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa orang tua menyatakan bahwa 

dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema Ramadhan memang lebih banyak mengajarkan ibadah, terutama 

shalat dan puasa. Menurut orang tua itu cukup membantu anak-anak mereka untuk belajar shalat dan puasa, 

setidaknya melalui film kartun Upin dan Ipin anak-anak memiliki motivasi untuk belajar shalat dan puasa. 

a. Pesan Moral dan Akhlak 

Pesan moral merupakan amanat atau ajakan untuk berbuat baik yang terkandung di dalam suatu karya. 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui persepsi orang tua tentang pesan moral yang ada di dalam film kartun 

Upin dan Ipin episode tema ramadhan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu Zisliwati 

mengatakan bahwa: 

“Banyak ya pesan moral yang bisa diambil dari film kartun Upin dan Ipin ini, seperti tolong menolong, 

menghormati orang yang lebih tua”32 

 

Hal tersebut senada dengan pendapat Ibu Lika Susanti Mengatakan : 

“Menurut saya pesan moral yang ada di film Upin dan Ipin ini seperti menjaga kebersihan, menghormati 

dan berbakti kepada orang yang lebih tua”33 

Ditambahkan lagi oleh pendapat informan Ibu Elta Diniarti Mengatakan: 

“Sangat banyak pesan moral yang ada dalam film kartun Upin dan Ipin ini, seperti menghormati agama 

lain (toleransi), serta budaya orang lain yang berbeda, seperti yang orang cina itu sih memei”34 

Ibu Dewi Rasi mengatakan: 

“Pesan moral juga seperti tolong menolong, belajar mandiri, menghormati orang yang lebih tua”35 
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Sama halnya dengan pendapat Ibu Elta Demiarti mengatakan: 

“Pesan moral yang ada dalam film kartun Upin dan Ipin tema ramdhan ini seperti tidak berbohong, 

mengajarkan untuk banyak beribadah di Bulan suci ramadhan”36 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Eka Wati Mengatakan: 

“Pesan moral dalam film kartun Upin dan Ipin tema ramadhan ini selain mengajarkan ibadah, tetapi juga 

mengajarkan untuk berbisnis, seperti karakter mail yang suka berjualan”37 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara Ibu Indah Dwi mengatakan: 

“Dalam film kartun Upin dan Ipin tidak ada menunjukkan anak-anak bermain gadget, paling hanya 

menonton televisi, anak-anak lebih banyak belajar dan bermain bersama diluar, artinya disini pesan moral yang 

juga dapat diambil yaitu belajar bersama, bermain bersama menciptakan keharmonisan”38 

Hasil wawancara dengan saudari Ibu Ice Epriani Mengatakan: 

“Pesan moral juga dalam film kartun Upin dan Ipin tema ramdhan ini yaitu belajar menjaga budaya, seperti 

saat hari raya dating kerumah-rumah untuk bermaafan”39 

 

Berdasarkan hasil dari beberapa jawaban wawancara yang telah dilakukan kepada responden/narasumber 

orang tua tentang pesan moral yang ada di dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema ramadhan. Setelah 

dilakukan wawancara maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak sekali pesan moral yang terkandung dalam film 

kartun Upin dan Ipin episode tema ramadhan ini, seperti yang sudah disebutkan oleh orang tua dalam hasil 

wawancara yang telah dilakukan seperti pesan moral tolong menolong, menghormati orang yang lebih tua, 

persahabatan, belajar dan bermain bersama, menjaga lingkungan, tidak berbohong, melaksanakan puasa dan 

shalat. Menurut peneliti sendiri bahwa pesan moral lainnya seperti pandai bersyukur, belajar membaca doa, sabar 

dalam berpuasa dan berbagai kegiatan untuk mendapatkan pahala. 

Selain itu peneliti ingin mengetahui pesan moral sabar pada film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan 

seperti apa, pada cerita yang mana. Berikut hasil wawancara dengan saudari Ibu Yupita Sari mengatakan bahwa: 

“Nilai moral sabar pada episode tema ramadhan pada film kartun Upin dan Ipin seperti belajar sabar dalam 

menahan haus dan lapar saat berpuasa” 

 

Senada dengan yang di ungkapkan oleh saudari Ibu Yuniar mengatakan : 

“Pesan moral sabar seperti tidak boleh marah apabila sedang berpuasa nanti puasanya batal, dimana kak 

ros yang sering memarahi kedua adek kembarnya Upin dan Ipin”41 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan pendapat Ibu Nurapita Mengatakan: 

“Sabar menahan haus dan lapar, meskipun ada teman mereka yang tidak berpuasa seperti memei dan jarjit”. 

 

 

Ibu Sinta Purnama mengatakan: 

“Pesan moral sabar banyak terdapat pada episode dugaan (cobaan) puasa, dalam episode ini sangat banyak 

pesan moral sabar” 

Sedangkan hasil wawancara kepada Ibu Elta Demiarti mengatakan: 

“pesan moral sabar memang lebih banyak dalam episode tema ramadhan, seperti sabar dalam berpuasa 

menahan lapar dan haus”44 

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada saudari Ibu Lipi Usni Mengatakan: 

“Belajar sabar menahan godaan makanan yang ada di depan mata”45 

 

Ibu Indah Dwi Mengatakan: 

“Bersabar menunggu berbuka puasa atau adzan magrib”.46 

 

Ibu Ice Epriani Mengatakan: 

“Sabar apabila sedang berpuasa, tidak boleh marah-marah dan berkelahi sesama teman”.47 

 

Dari beberapa jawaban dari responden/narasumber tentang pesan moral sabar pada film kartun Upin dan 

Ipin Episode Ramadhan seperti apa, pada cerita yang mana. Maka dapat disimpulkan bahwa pada episode tema 

ramadhan memang lebih banyak menyampaikan pesan moral seperti sabar, karena pada saat berpuasa dalam 

kartun Upin dan Ipin menceritakan kesabaran dalam berpuasa menunggu berbuka puasa, sabar menahan lapar 
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dan haus, sabar apabila ada cobaan dalam berpuasa. Selanjutnya yaitu pesan moral lainnya seperti saling tolong 

menolong dalam film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan seperti apa, pada cerita yang mana Berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Herawati Mengatakan: 

“Pesan moral tolong menolong seperti saat Upin dan Ipin membantu datuk membersihkan surau (masjid) 

meskipun hari sangat panas dan sedang berpuasa, tapi mereka semangat”48 

 

Ditambahkan lagi oleh pendapat Ibu Yuniar Mengatakan : 

“Pesan moral tolong menolong dalam film Upin dan Ipin banyak ya, ada bagian gerobak rezeki yang dibuat 

khusus untuk membantu mereka yang kesusahan49 

 

Begitu juga dengan pendapat Ibu Nurapita Mengatakan: 

“Tolong menolong seperti saat ada anak kecil yang tidak mereka kenal, kelaparan di pinggir jalan karena 

tidak ada makanan untuk berbuka, Upin dan Ipin pun berbagi”50 

Ibu Sinta Purnama mengatakan: 

“Ada banyak pesan moral seperti tolong menolong itu, seperti membantu kak Ros mengantar kue untuk 

berbuka di masjid.”51 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Elta Demiarti mengatakan: 

“Pesan moral tolong menolong dalam Upin dan Ipin lebih banyak saat Upin dan Ipin membantu Datuk, 

setelah itu Datuk memberikan hadiah atau upah”52 

Pendapat-pendapat diatas sedikit berbeda dengan pendapat Ibu Lipi Usni Mengatakan: 

“Dalam film Upin dan Ipin tema ramadhan ada bagian tolong menolong kak Ros buat kue raya, disana opah 

mengajarkan kalau tolong menolong maka pekerjaan akan mudah dan cepat selesai”53 

 

Ibu Lika Susanti Mengatakan: 

“Banyak bagian tolong menolong dalam film Upin dan Ipin tema ramadhan seperti saat fizi kesusahan 

mengangkat air, saat membersihkan masjid, mereka membantu dan bekerja sama” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber/ responden tentang pesan moral lainnya 

seperti saling tolong menolong dalam film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan seperti apa, pada cerita yang 

mana. Dapat disimpulkan bahwa ada bagian cerita yang menyampaikan pesan moral tolong menolong seperti 

pada episode tolong menolong dimana ada gerobak rezeki yang dibuat oleh datuk dengan isi berbagai sembako 

yang buat untuk berbagi kepada orang yang kesusahan, Upin dan Ipin ikut membantu memberikan. Selanjutnya 

yaitu peneliti ingin mengetahui pesan moral kejujuran pada film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan seperti 

apa. Berikut dari hasil wawancara dengan ibu Herni Rahayu mengatakan: 

“Kejujuran dalam film Upin dan Ipin ada pada saat Upin dan Ipin yang berpamitan untuk taraweh, dan kak 

ros berkata selesai taraweh langsung pulang, tetapi mereka malah bermain, saat ditanya mereka ketakutan yang 

awalnya mereka tidak jujur.55 

Ibu Rosi Panjaitan Mengatakan 

“Dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema ramadhan tentang kejujuran pada saat Upin dan Ipin 

shalat taraweh dan berjanji dengan kak ros untuk benar-benar sembayang sampai selesai, Upin dan Ipin jujur”56 

Selanjutnya dijelaskan juga oleh Ibu Juwita saat dilakukan wawancara yang mengatakan: 

“Kejujuran pada episode tema ramadhan ada saat Fizi yang berbohong berpuasa, padahal tidak yang 

akhirnya ia berkata jujur kalau dia tidak berpuasa”.57 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua mengenai pesan moral kejujuran pada film kartun 

Upin dan Ipin Episode Ramadhan, maka dapat disimpulkan bahwa di dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema 

ramadhan banyak mengajarkan kejujuran, tidak boleh berbohong terutama didalam bulan ramadhan, kata Upin 

dan Ipin kalau berbohong maka pahala akan berkurang. Didalam episode-episode sebelumnya juga menayangkan 

dengan judul jujur lebih baik. Seperti Fizi yang awalnya berbohong kalau dia berpuasa padahal tidak, namun 

akhirnya dia jujur. Selanjutnya yaitu tentang persepsi orang tua mengenai sikap toleransi yang ada pada film kartun 

Upin dan Ipin Episode Ramadhan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu Zisliwati yang 

mengatakan: 

“Sikap toleransi dalam film kartun Upin dan Ipin sangat tinggi, apalagi saat bulan ramadhan, dimana 

terdapat anak lain yang berbeda agama seperti memei dan jarjit yang tidak berpuasa namun menghormati anak- 

anak lain yang berpuasa”58. 
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Begitu juga dengan hasil wawancara yang kepada Ibu Lika Susanti mengatakan: 

“dalam kartun Upin dan Ipin mengajarkan sikap toleransi tidak hanya pada bulan ramadhan, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari, tentunya itu sangat baik”59. 

Ditambahkan juga oleh Ibu Ibu Dewi Rasi saat dilakukan wawancara mengatakan: 

“Selain nilai toleransi dalam beragama, di dalam film kartun Upin dan Ipin juga mengajarkan toleransi dalam 

berbudaya dan bahasa, seperti Susanti yang merupakan anak yang berasal dari Indonesia namun mereka berteman 

baik”60. 

 

Dijelaskan juga oleh Ibu Eka Wati mengatakan: 

“Didalam film kartun Upin dan Ipin tidak hanya episode ramadhan saja, namun pesan moral seperti sikap 

toleransi sangatlah baik”.61 

Hasil wawancara kepada Ibu Juwita yang mengatakan: 

“Toleransi yaitu rasa dan sikap saling menghargai dan menghargai antar yang satu. Didalam film Upin dan 

Ipin tentunya ada dan mengajarkan bagaimana bersikap toleransi kepada orang yang berbeda suku maupun 

agama.”62 

Begitu juga dengan pendapat Ibu Herni Rahayu saat dilakukan wawancara yang mengatakan: 

“Film kartun Upin dan Ipin tema Ramadhan sikap toleransi sangat baik, menjunjung tinggi rasa persatuan 

dan persaudaraan demi mewujudkan kehidupan yang damai tentram dan bahagia. Seperti saat hari raya, Jarjit dan 

Memei ikut berbahagia dan merayakan.”63 

Ibu Rosi Panjaitan mengatakan: 

 

“Sikap toleransi yang ada pada episode tema ramadhan seperti menghormati orang berpuasa meskipu 

berbeda agama seperti memei dan mengucapkan selamat hari raya kepada pemeluk agama lain.”64 

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan orang tua tentang persepsi orang tua mengenai sikap 

toleransi yang ada pada film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

episode tama ramadhan sikap toleransi seperti menghormati ibadah agama lain, seperti umat Islam yang 

melaksanakan ibadah puasa dan shalat taraweh, juga ikut berpartisipasi dalam peringatan hari besar agama lain 

seperti saat hari raya, serta menghormati dan mengucapkan selamat hari raya kepada pemeluk agama lain, tolong 

menolong antar umat beragama dan saling berbagi makan dan memakan makanan antar pemeluk agama lain. 

Sikap toleransi dalam film kartun Upin dan Ipin tidak hanya ada dalam episode tema ramadhan saja. 

b. Perilaku Positif 

Perilaku positif dapat diartikan sebagai sikap yang baik dalam menanggapi sesuatu. Menjalankan perintah 

agama sesuai dengan pendidikan Islam. Dalam hal ini peneliti ingin mengenai perilaku positif seperti apa yang 

baik dan patut dicontoh dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema ramadhan yang sesuai dengan pendidikan 

Islam. Peneliti ini mengetahui bagaimana persepsi orang tentang apa saja nilai positif dan mengajarkan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan. Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan 

kepada Ibu Yupita Sari yang mengatakan: 

“Ada banyak perilaku positif yang dapat diambil dari film kartun Upin dan Ipin episode tema ramadhan in, 

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bagaimana cara bersabar dalam berpuasa dan masih banyak lagi.”65 

Begitu juga dengan hasil wawancara kepada Ibu Eka Wati yang mengatakan: 

“perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam seperti belajar berpuasa, memiliki 

sikap tolong menolong dan mau berbagi”.66 

 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Maya Sari yang mengatakan: 

“perilaku positif yang dapat kita ambil dari film kartun Upin dan Ipin tema ramadhan sesuai dengan nilai 

pendidikan Islam seperti menghormati orang yang berpuasa meskipun berbeda agama”.67 

 

Ibu Lika Susanti Mengatakan: 

“Banyak ya perilaku positif yang baik kita tiru dalam film kartun Upin dan Ipin terutama dalam tema 

ramadhan karena memang banyak mengajarkan tentang ibadah”68. 

Begitu juga dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu Juwita yang mengatakan: 

“Terdapat banyak perilaku positif yang dapat diambil dari film kartun Upin dan Ipin apalagi episode tema 

ramadhan. Salah satunya yaitu mail yang pandai berjualan saat ada bazar ramadhan meskipun dia sedang 

berpuasa, mail pekerja keras”.69 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara kepada Rosi Panjaitan yang mengatakan: 

“Ada banyak sikap positif dalam film kartun Upin dan Ipin apalagi dalam tema ramadhan yang 
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mengajarkan berbagai cara beribadah dan memperoleh pahala”70. 

Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Rasi Mengatakan: 

“Pada episode tema ramadhan mengajarkan untuk banyak bersabar apabila sedang berpuasa.”71 

 

Dari beberapa jawaban dari informan/ responden yaitu orang tua tentang nilai positif dan mengajarkan 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada banyak nilai perilaku positif yang dapat diambil dari film kartun Upin dan Ipin ini apalagi dalam episode tema 

ramadhan seperti mengajarkan untuk bersabar, tolong menolong, sikap menghormati orang lain, jujur dan 

bertanggung jawab. Dalam film kartun Upin dan Ipin apalagi dalam tema ramadhan yang mengajarkan berbagai 

cara beribadah dan memperoleh pahala. Selain itu peneliti ingin mengetahui persepsi orang tua mengenai apakah 

film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan baik ditonton oleh anak. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan kepada Ibu Zisliwati yang mengatakan: 

“Sangat baik ditonton oleh anak-anak karena dalam film kartun Upin dan Ipin ini banyak mengandung 

edukasi atau pembelajaran”72. 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara yang kepada Ibu Lika Susanti mengatakan: 

“Sangat baik, film kartun Upin dan Ipin ini juga banyak memberikan contoh yang baik terhadap 

perkembangan anak-anak pada usia anak-anak”73. 

Ditambahkan juga oleh Ibu Dewi Rasi saat dilakukan wawancara mengatakan: 

“Kalau menurut saya sangat baik ya, karena film kartun Upin dan Ipin ikut membantu kami dalam 

mengajarkan anak dalam berperilaku dalam kehidupan sehari-hari”74. 

Dijelaskan juga oleh Ibu Eka Wati mengatakan: 

“Sangat baik, karena dalam film kartun Upin dan Ipin banyak memberikan contoh sikap-sikap dan perilaku 

yang baik yang dapat dilakukan oleh anak-anak”.75 

 

Hasil wawancara kepada Ibu Juwita yang mengatakan: 

“Sangat baik, saya juga suka menemani anak menonton film kartun Upin dan Ipin ini, pada saat menonton 

anak temani dan bisa membimbing serta memberi arahan yang baik kepada anak.”76 

Begitu juga dengan pendapat Ibu Herni Rahayu saat dilakukan wawancara yang mengatakan: 

“Baik, film kartun Upin dan Ipin ini selain menjadi media hiburan yang suka ditonton oleh anak-anak dan 

juga dapat berfungsi sebagai media belajar.”77 

 

Ibu Rosi Panjaitan mengatakan: 

“Sangat baik, dengan menonton film Upin dan Ipin ada pesan moral yang disampaikan lebih dapat diterima 

dengan cepat dengan tanpa merasa digurui. Sudah banyak film yang bertemakan toleransi dalam film Upin dan 

Ipin ini.”78 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan orang tua tentang persepsi orang tua mengenai mengenai 

apakah film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan baik ditonton oleh anak, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua orang tua mengatakan bahwa film kartun Upin dan Ipin ini sangat baik ditonton oleh anak-anak karena 

mengandung pembelajar seperti sikap saling menghargai dan menghargai antar yang satu dengan yang lainnya 

dengan tetap menjungjung tinggi rasa persatuan dan persaudaraan demi mewujudkan kehidupan yang damai 

tentram dan bahagia. Selain sebagai media hiburan bagi anak, namun banyak terdapat pesan moral dan nilai 

edukasi dalam film kartun Upin dan Ipin. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan data dan hasil temuan yang dibutuhkan peneliti, maka peneliti mengkaji lebih mendalam untuk 

menemukan hasil yang maksimal. Dari berbagai teknik pengumpulan data seperti observasi, dokumentasi, dan 

wawancara serta untuk keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi dan analisis datanya menggunakan 

model Miles dan Humbermen yaitu melalui penyajian dan data selanjutnya direduksi, display data serta menarik 

kesimpulan dari berbagai data yang telah diperoleh, baik itu melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang persepsi orang tua tentang nilai-nilai pendidikan Islam 
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dalam kartun Upin Dan Ipin pada episode tema ramadhan studi kasus pada orang tua di Desa Nanti Agung 

Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan, terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan Islam seperti: 

1. Nilai Agama 

Nilai agama merupakan perilaku, kepercayaan, kaidah sosial dalam menjalani beragam contoh hubungan 

sosial antara sesama mahluk ciptaan-Nya, serta tata cara beribadah kepada Allah SWT. Berdasarkan hasil beberapa 

jawaban dari responden/ narasumber pada saat wawancara yang telah dilakukan kepada orang tua di Desa Nanti 

Agung Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan ini mengenai apakah film kartun Upin danIpin Episode 

Ramadhan ini memiliki nilai-nilai pendidikan Islam. Dapat disimpulkan bahwa semua orang tua menyatakan bahwa 

dalam film kartun Upin dan Ipin memang memiliki nilai-nilai pendidikan Islam, apalagi pada episode tema 

ramadhan yang lebih banyak menunjukkan dan mengajarkan ibadah. 

Selain itu juga mengajarkan tentang shalat dan puasa dan mampu membantu anak belajar untuk 

melaksanakan shalat dan puasa, dapat disimpulkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa orang tua 

menyatakan bahwa dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema Ramadhan memang lebih banyak mengajarkan 

ibadah, terutama shalat dan puasa. Menurut orang tua itu cukup membantu anak-anak mereka untuk belajar shalat 

dan puasa, setidaknya melalui film kartun Upin dan Ipin anak-anak memiliki motivasi untuk belajar shalat dan 

puasa. 

2. Pesan Moral dan Akhlak 

Pesan moral merupakan amanat atau ajakan untuk berbuat baik yang terkandung di dalam suatu karya. 

Berdasarkan hasil dari beberapa jawaban wawancara yang telah dilakukan kepada responden/narasumber orang 

tua tentang pesan moral yang ada di dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema ramadhan. Setelah dilakukan 

wawancara maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak sekali pesan moral yang terkandung dalam film kartun 

Upin dan Ipin episode tema ramadhan ini, seperti yang sudah disebutkan oleh orang tua dalam hasil wawancara 

yang telah dilakukan seperti pesan moral tolong menolong, menghormati orang yang lebih tua, persahabatan, 

belajar dan bermain bersama, menjaga lingkungan, tidak berbohong, melaksanakan puasa dan shalat. Menurut 

peneliti sendiri bahwa pesan moral lainnya seperti pandai bersyukur, belajar membaca doa, sabar dalam berpuasa 

dan berbagai kegiatan untuk mendapatkan pahala. Pesan moral sabar pada film kartun Upin dan Ipin Episode 

Ramadhan seperti apa, pada cerita yang mana. Maka dapat disimpulkan bahwa pada episode tema ramadhan 

memang lebih banyak menyampaikan pesan moral seperti sabar, karena pada saat berpuasa dalam kartun Upin 

dan Ipin menceritakan kesabaran dalam berpuasa menunggu berbuka puasa, sabar menahan lapar dan haus, sabar 

apabila ada cobaan dalam berpuasa. 

Terdapat juga pesan moral tolong menolong seperti pada episode tolong menolong dimana ada gerobak 

rezeki yang dibuat oleh datuk dengan isi berbagai sembako yang buat untuk berbagi kepada orang yang 

kesusahan, Upin dan Ipin ikut membantu memberikan. 

Begitu juga dengan persepsi orang tua mengenai akhlak yang ada pada film kartun Upin dan Ipin Episode 

Ramadhan. Akhlak merupakan posisi yang sangat penting karena akhlak merupakan cermin dari pemahaman dan 

ketaatan manusia terhadap nilai-nilai agama. Dalam film kartun Upin dan Ipin memberikan pembelajaran mengenai 

akhlak meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap sesame manusia. Akhlak 

terhadap Allah seperti pandai bersyukur, akhlak terhadap diri sendiri seperti berkata jujur dan benar, sedangkan 

akhlak kepada sesama seperti saling tolong menolong dan saling memaafkan. Itulah beberapa akhlak yang 

terdapat dalam film Upin dan Ipin pada Episode tema Ramadhan. 

3. Perilaku Positif 

Perilaku positif dapat diartikan sebagai sikap yang baik dalam menanggapi sesuatu. Menjalankan perintah 

agama sesuai dengan pendidikan Islam. Dalam hal ini peneliti ingin mengenai perilaku positif seperti apa yang 

baik dan patut dicontoh dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema ramadhan yang sesuai dengan pendidikan 

Islam. Dari beberapa jawaban dari informan/ responden yaitu orang tua tentang nilai positif dan mengajarkan 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam film kartun Upin dan Ipin Episode Ramadhan, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada banyak nilai perilaku positif yang dapat diambil dari film kartun Upin dan Ipin ini apalagi dalam episode tema 

ramadhan seperti mengajarkan untuk bersabar, tolong menolong, sikap menghormati orang lain, jujur dan 

bertanggung jawab. Dalam film kartun Upin dan Ipin apalagi dalam tema ramadhan yang mengajarkan berbagai 

cara beribadah dan memperoleh pahala. 

Selain itu peneliti ingin mengetahui persepsi orang tua mengenai apakah film kartun Upin dan Ipin Episode 

Ramadhan baik ditonton oleh anak, dan berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa semua orang tua 

mengatakan bahwa film kartun Upin dan Ipin ini sangat baik ditonton oleh anak-anak karena mengandung 

pembelajar seperti sikap saling menghargai dan menghargai antar yang satu dengan yang lainnya dengan tetap 

menjungjung tinggi rasa persatuan dan persaudaraan demi mewujudkan kehidupan yang damai tentram dan 

bahagia. Selain sebagai media hiburan bagi anak, namun banyak terdapat pesan moral dan nilai edukasi dalam 

film kartun Upin dan Ipin. 

   

https://dosensosiologi.com/kaidah-sosial-pengertian-jenis-dan-contohnya-lengkap/
https://dosensosiologi.com/contoh-hubungan-sosial/
https://dosensosiologi.com/contoh-hubungan-sosial/
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang persepsi orang tua tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam kartun Upin Dan Ipin pada episode tema ramadhan studi kasus pada orang tua 

di Desa Nanti Agung Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan dapat disimpulkan bahwa: 

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam film kartun Upin dan Ipin pada episode tema ramadhan 

terdapat seperti nilai agama, pesan moral dan toleransi serta perilaku positif. Menurut orang tua di Desa 

Nanti Agung Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan ini film kartun Upin dan Ipin Episode 

Ramadhan ini memiliki nilai-nilai pendidikan Islam seperti mengajarkan ibadah, mengajarkan tentang 

shalat dan puasa dan mampu membantu anak belajar untuk melaksanakan shalat dan puasa. Menurut 

orang tua itu cukup membantu anak-anak mereka untuk belajar shalat dan puasa, setidaknya melalui 

film kartun Upin dan Ipin anak-anak memiliki motivasi untuk belajar shalat dan puasa. 

Selain itu pesan moral yang terkandung dalam film kartun Upin dan Ipin episode tema 

ramadhan ini, seperti tolong menolong, menghormati orang yang lebih tua, persahabatan, belajar dan 

bermain bersama, menjaga lingkungan, tidak berbohong, melaksanakan puasa dan shalat. Menurut 

peneliti sendiri bahwa pesan moral lainnya seperti pandai bersyukur, belajar membaca doa, sabar dalam 

berpuasa dan berbagai kegiatan untuk mendapatkan pahala. Dalam kartun Upin dan Ipin menceritakan 

kesabaran dalam berpuasa menunggu berbuka puasa, sabar menahan lapar dan haus, sabar apabila 

ada cobaan dalam berpuasa. Begitu juga dengan persepsi orang tua mengenai akhlak yang terdapat 

dialam film kartun Upin dan Ipin. Akhlak merupakan posisi yang sangat penting karena akhlak 

merupakan cermin dari pemahaman dan ketaatan manusia terhadap nilai-nilai agama. Dalam film 

kartun Upin dan Ipin memberikan pembelajaran mengenai akhlak meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak 

terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap sesame manusia. Akhlak terhadap Allah seperti pandai 

bersyukur, akhlak terhadap diri sendiri seperti berkata jujur dan benar, sedangkan akhlak kepada sesama 

seperti saling tolong menolong dan saling memaafkan. Ada banyak nilai perilaku positif yang dapat 

diambil dari film kartun Upin dan Ipin ini apalagi dalam episode tema ramadhan seperti mengajarkan 

untuk bersabar, tolong menolong, sikap menghormati orang lain, jujur dan bertanggung jawab. Dalam 

film kartun Upin dan Ipin apalagi dalam tema ramadhan yang mengajarkan berbagai cara beribadah 

dan memperoleh pahala. Film kartun Upin dan Ipin ini sangat baik ditonton oleh anak-anak karena 

mengandung pembelajaran, selain sebagai media hiburan bagi anak, namun banyak terdapat pesan 

moral dan nilai edukasi dalam film kartun Upin dan Ipin 
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